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ABSTRACT 
 

The movement of the share price of PT Telkom (Tbk) fluctuates so it is necessary to do a forecasting analysis. 
Forecasting the share price of PT Telkom (Tbk) can be done using the Long Short Term Memory (LSTM) method. LSTM 
is a development of the Recurrent Neural Network (RNN) method. In this study using PT.Telkom (Tbk) stock price data 
for 2018-2023 and PT.Telkom (Tbk) stock price data after Covid-19 (20121-2023). The purpose of this research is to 
determine the movement of PT.Telkom (Tbk) stock prices in 2024, to find out the difference in forecasting using 
PT.Telkom (Tbk) 2018-2023 stock price data with PT.Telkom (Tbk) stock price data after covid-19 2021-2023, and to 
determine the level of accuracy of forecasting PT.Telkom (Tbk) stock prices using the LSTM method. The results showed 
that both data have a small MAPE value. to forecast the share price of PT.Telkom for 1 year, PT.Telkom (Tbk) share 
price data for 2018-2023 is used which has more data to analyze long-term forecasting. From the analysis results 
obtained MAPE of 1.016% with the optimal parameter combination of neuron 4, batch size 64, and epoch 80. The 
results of forecasting the share price of PT.telkom (Tbk) in 2024 experienced very rapid fluctuations with an average 
share price of PT.Telkom (Tbk) in 2024 Rp 4,668 / sheet. 
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I. PENDAHULUAN 
 Pasar modal merupakan salah satu pilar utama dalam dunia keuangan yang memberikan peluang untuk 

meningkatkan kekayaan perusahaan atau perorangan melalui investasi. Pasar modal berperan penting dalam 
pertumbuhan perekonomian negara secara keseluruhan. Pasar modal menjadi jembatan yang menghubungkan antara 
investor dan pemilik perusahaan yang menjual berbagai instrumen investasi seperti emas, saham, obligasi, dan 
reksadana. Menurut Wulandari dan Anubhakti (2021), saham adalah instrumen investasi yang paling populer dan paling 
diincar di pasar modal karena memiliki potensi keuntungan yang menarik.  

 Saham pada sektor telekomunikasi menjadi fokus utama sejak beberapa tahun belakangan. Hal ini dikarenakan 
kemajuan teknologi serta kebutuhan masyarakat akan informasi yang terus meningkat. Industri telekomunikasi memiliki 
pengaruh yang besar terhadap kelancaran kegiatan perekonomian karena komunikasi sudah menjadi kebutuhan utama 
dalam dunia bisnis yang telah beralih ke digitalisasi. Salah satu komponen utama dari telekomunikasi adalah internet 
yang memudahkan berinteraksi satu sama lain tanpa bertemu langsung. Menurut Survei Susenas BPS 2022, sebanyak 
66,48% penduduk Indonesia sudah menggunakan akses internet. Salah satu perusahaan yang menyediakan layanan 
telekomunikasi terbesar di Indonesia yaitu Perusahaan Perseroan Telekomunikasi Indonesia (PT.Telkom (Tbk)). 

 PT.Telkom (Tbk) adalah perusahaan milik Negara (BUMN) dibidang pelayanan teknologi dan komunikasi. Saham 
PT.Telkom (Tbk) merupakan saham unggulan di sektor telekomunikasi yang banyak diminati investor karena kinerja 
keuangan yang  baik dan harga sahamnya yang cenderung meningkat tiap tahunnya. Saham PT.Telkom (Tbk) termasuk 
dalam indeks saham LQ45 yang merupakan gabungan 45 perusahaan unggulan. Harga saham PT.Telkom cenderung 
stabil menjadi pilihan investasi yang aman dan menarik. Saham PT.Telkom (Tbk) tidak hanya memberikan keuntungan 
finansial tetapi juga memberikan kesempatan kepada investor untuk berpartisipasi dalam perkembangan industri 
telekomunikasi Indonesia yang terus berkembang. 

  
Pada tahun 2020 harga saham PT.Telkom mengalami penurunan yang sangat tajam. Menurut Collins(2020), salah 

satu penyebab turunnya harga saham di dunia  dikarenakan oleh Covid-19 yang memberikan dampak kepada dinamika 
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pasar saham yang menyebabkan saham di seluruh dunia menjadi turun. Harga saham PT.Telkom tahun 2018-2023 
mengalami fluktuasi yang sangat cepat. Harga saham yang berfluktuasi tidak ada jaminan bahwa harga saham di masa 
lalu akan sama dengan harga saham di maasa depan. Untuk menjaga stabilitas harga saham, diperlukan suatu analisis 
peramalan agar investor dapat memutuskan langkah yang tepat dalam berinvestasi.  

 Salah satu metode untuk meramalkan harga saham adalah metode jaringan saraf tiruan Long Short Term Memory 
(LSTM). LSTM adalah metode pengembangan Recurrent Neural Network (RNN). Menurut Roondiwala et al. (2017), 
RNN memiliki kapasitas memori jangka pendek sehingga tidak mampu menyimpan informasi yang telah dikumpulkan 
sebelumnya untuk digunakan pada tahap selanjutnya. Sehingga digunakan metode LSTM dengan menambahkan sel 
memori yang mampu menyimpan informasi dalam waktu jangka panjang. Metode LSTM dapat menganalisis data yang 
berpola linier dan non-linier.  

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Muneer et al. (2022) meramalkan konsumsi beban perumahan dengan 
membandingkan metode LSTM dengan ARIMA dan Smoothing Eksponensial. Hasil penelitian diperoleh nilai MAE 
LSTM yang lebih kecil dibanding metode ARIMA dan Eksponential Smoothing. Hal ini menandakan bahwa LSTM 
layak untuk memprediksi permintaan beban perumahan lebih akurat. Penelitian yang dilakukan oleh Phoksawat et al 
(2023) meramalkan harga lembaran karet asap menggunakan LSTM. Hasil penelitian tersebut diperoleh akurasi sebesar 
95,88%. 

 Pada artikel ini akan dibahas mengenai peramalan harga saham PT.Telkom (Tbk) menggunakan metode LSTM 
untuk mengetahui pergerakan harga saham PT.Telkom (Tbk) tahun 2024 dan untuk melihat apakah ada perbedaan 
peramalan antara  data harga saham PT.Telkom (Tbk)  tahun 2018-2023 dengan data harga saham PT.Telkom (Tbk) 
setelah covid-19 yaitu (2021-2023) serta untuk mengetahui tingkat akurasi peramalan harga saham PT.Telkom (Tbk)). 

 
II. METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian dan Sumber Data 
 Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian terapan dengan menerapkan metode Long Short Term Memory 

(LSTM) dalam meramalkan harga saham PT.Telkom (Tbk). Data yang digunakan yaitu data sekunder yng bersumber 
dari website yahoo.finance. Data yang digunakan yaitu data saham harian PT.Telkom (Tbk) 2018 -2023 dengan 1493 
amatan dan data saham PT.Telkom (Tbk) 2021-2023 dengan 732 amatan. 

 
B. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis yang digunakan yaitu metode LSTM dengan menggunakan bantuan softwere  Python. Tahapan 
analisis yang dilakukan sebagai berikut.  
1. Mengumpulkan data harga saham PT.Telkom (Tbk) tahun 2018- 2023 pada website yahoo.finance. 
2. Melakukan Analisis Deskriptif 

 Analisis deskriptif dilakukan untuk memberikan gambaran tentang karakteristik umum pada data. Pada bagian 
deskriptif data berisi jumlah data, nilai rata-rata, nilai maksimum, nilai minimum, standar deviasi, dan grafik pergerakan 
harga saham PT.Telkom (Tbk).  
3. Melakukan Normalisasi Data 

Normalisasi merupakan proses perhitngan dengan mengubah nilai data dalam jangka waktu tertentu. Teknik 
normalisasi yang digunakan yaitu normalisasi Min-Max Normalization dengan mengubah interval data menjadi [0, 1]. 
Rumus Min-Max Normalization adalah 

𝑥ᇱ =
(௫ି௠௜௡ೣ)

(௠௔௫ೣି௠௜௡ೣ)
                                                                          (1) 

 
4. Membagi data 

 Membagi data menjadi data training dan data testing. Data training atau data latih digunakan untuk melatih model 
dan data testing atau data uji digunakan untuk mengevaluasi model dengan parameter terbaik. Pembagian data training 
sebanyak 80% dan data testing 20%. 
5. Menentukan Parameter LSTM 

 Parameter yang digunakan pada metode LSTM yaitu jumlah neuron, epoch, dan jumlah batch size. Neuron 
memiliki fungsi untuk menyimpan dan mengelola informasi untuk jangka panjang. Epoch adalah jumlah iterasi yang 
dilakukan pada neural network. Parameter Batch size merupakan jumlah data dalam iterasi. Pada penelitian ini 
dilakukan beberapa kombinasi parameter untuk menghasilkan parameter yang optimal. 
6. Pembentukan Model Long Short Term Memory (LSTM) 
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Metode LSTM dikembangkan oleh Hochreiter dan Schmidhuber pada tahun 1997. Metode LSTM dikembangkan 
agar dapat mengatasi permasalahan Vanishing gradient. Menurut Rowan dkk (2022) Vanishing gradient adalah sebuah 
kondisi yang disebabkan oleh nilai gradien yang selalu mengecil hingga layer terakhir dimana nilai bobot tidak berubah 
dan model tidak memperoleh hasil yang lebih baik atau tidak konvergen. LSTM dibuat untuk menyempurnakan metode 
RNN dengan menambah memory cell untuk mengatur memori pada setiap masukannya untuk periode jangka panjang. 
Arsitektur LSTM memiliki gerbang/ gate yang dapat digunakan untuk menambah atau menghapus informasi. Gate pada 
LSTM terdiri dari tiga gerbang/ gate yaitu gerbang masukkan (input gate), gerbagn lupa (forget gate), dan gerbang 
keluaran (output gate) yang memiliki kemampuan dalam mengukur dan mengurutkan memori pada setiap neuron (Zeng 
et al.,2018). Dimana tiap sel terdiri dari tiga lapisan sigmoid dan satu lapisan tanh (Qiu dkk., 2020). 

  
Gambar 1. Arsitektur Jaringan Saraf Tiruan LSTM 

(sumber: Zaman dkk, 2019) 
 
Fungsi aktivasi pada LSTM berfungsi untuk menentukan hubungan antara input dan output dari neuron pada 

jaringan saraf tiruan. Fungsi aktivasi memutuskan apakah neuron harus diaktifkan atau tidak agar dapat berfungsi 
dengan benar dan memastikan bahwa neural network belajar untuk menggunakan informasi yang berguna. Fungsi 
aktivasi yang digunakan pada metode LSTM yaitu fungsi sigmoid dan fungsi tanh. 

a. Fungsi sigmoid, berfungsi untuk mengubah nilai input ke dalam interval 0 sampai 1. Fungsi sigmoid dapat 
dirumuskan sebagai berikut. (Akbar dkk, 2022) 

𝜎(𝑥) =
1

1 + 𝑒ି௫
 

b. Fungsi tanh atau tangen hiperbolik merupakan fungsi aktivasi nonlinier berfungsi untuk mengubah nilai 
input ke dalam interval -1 sampai 1. Fungsi tanh didefinisikan sebagai berikut.  

tanh (𝑥) =
𝑒௫ − 𝑒ି௫

𝑒௫ + 𝑒ି௫
 

berikut ini beberapa gate/ gerbang dalam LSTM. 

a. Forgate Gate, yang berfungsi menentukan informasi apa yang disimpan  atau dihapus dengan menggunakan 
fungsi aktivasi sigmoid yang menghasilkan nilai 0 atau 1. Jika nilai output 0 maka informasi dibuang dan jika 
output  1 maka informasi disimpan oleh cell state. Berikut Persamaan forget gate.  

𝑓௧ = 𝜎(𝑊௙[ℎ௧ିଵ, 𝑥௧] + 𝑏௙)                                                               (2) 
b. Input gate, berfungsi untuk menentukan informasi yang akan disimpan oleh cell state dengan menggunakan 

fungsi aktivasi sigmoid dan fungsi tanh. Fungsi sigmoid digunakan untuk menentukan nilai yang akan 
diperbarui dan menghasilkan nilai 𝑖௧ 

𝑖௧ = 𝜎(𝑊௜[ℎ௧ିଵ, 𝑥௧] + 𝑏௜)                                                                  (3) 
Selanjutnya, input gate memperbarui informasi dengan membentuk vektor kandidat baru menggunakan fungsi 
aktivasi tanh yang dirumuskan sebagai berikut  

𝐶௧
ഥ = 𝑡𝑎𝑛ℎ(𝑊௖[ℎ௧ିଵ, 𝑥௧] + 𝑏௖)                                                           (4) 

c. Cell state, berfungsi sebagai memori jangka panjang yang menyimpan informasi penting selama pelatihan 
jaringan. Alur pada tahapan cell state yaitu Cell state akan memperbarui nilai cell state yang lama dengan 
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nilai cell state baru. Nilai state yang lama akan dikalikan dengan nilai forget gate kemudian ditambah dengan 
hasil nilai input gate (Nugroho, dkk., 2021). Berikut rumus cell state. 

𝐶௧ = 𝑓௧ 𝐶௧ିଵ +  𝑖௧  𝐶௧
ഥ                                                                             (5) 

d. Output gate, berfungsi untuk memperoleh nilai input yang tersimpan di cell state menggunakan fungsi aktivasi 
sigmoid dan fungsi tanh. fungsi sigmoid berfungsi untuk memutuskan bagian cell state untuk digunakan 
sebagai output dan fungsi tanh berfungsi untuk menskalakan cell state sebelum digabungkan dengan output 
sigmoid. rumus output gate sebagai berikut: 

𝑜௧ = 𝜎(𝑊௢[ℎ௧ିଵ, 𝑥௧] + 𝑏௢)                                                                   (6) 
Nilai output akhir dari sel didefinisikan pada persamaan berikut. 

ℎ௧ = 𝑡𝑎𝑛ℎ(𝑐௧)𝑜௧                                                                               (7) 
7. Optimasi Adam 

 Optimasi digunakan untuk meningkatkan akurasi model. Menurut Ruder (2016), optimasi Adam adalah sebuah 
metode untuk menghitung kecepatan pembelajaran adaptif pada setiap parameter. Optimasi adam merupakan gabungan 
antara algoritma RMSprop dengan Stochastic gradient descent (SDG) dalam mengadaptasi learning rate. Optimasi 
adam memiliki kelebihan dalam mencapai konvergensi yang sangat cepat. Optimasi Adam bertujuan untuk menentukan 
bobot optimal serta mengurangi error selama proses pelatihan model untuk  dapat memaksimalkan akurasi model. 
8. Denormalisasi 

 Menurut Selle dkk (2019) Denormalisasi adalah prosesmembangkitkan/  mengembalikan data yang sudah 
dinormalisasi ke bentuk nilai aktual. Denormalisasi dilakukan untuk melihat prediksi dengan membandingkan dengan 
data sebenarnya. Rumus denormalisasi adalah 

𝑥 = 𝑥ᇱ(𝑚𝑎𝑥௫ − 𝑚𝑖𝑛௫) + 𝑚𝑖𝑛௫                                                                (8) 
9. Evaluasi Model 
 Evaluasi merupakan tahapan untuk mengukur ketepatan dan keakuratan kinerja suatu model. Salah satu metode 
mengukur ketepatan suatu peramalan yaitu dengan metode perhitungan mean absolute percentage error (MAPE). 
MAPE adalah ukuran kesalahan hasil prediksi terhadap hasil akurasi. 

MAPE =
ଵ

௡
∑ |

௫೟ି௫ො೟

௫ො೟
| × 100%௡

௧ୀଵ                                                                      (9) 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Statistika Deskriptif 

 Berikut ini deskriptif singkat mengenai harga saham harian PT.Telkom (Tbk). 
Tabel 1 Deskripsi Data 

Variabel N Rata-rata Median Standar Deviasi Minimum Maksimum 
𝑋ଵ 1493 3.773 3.810 437 2.560 4.770 
𝑋ଶ 732 3.879 3.880 413 3.010 4.770 

Pada tabel,1 terlihat bahwa pada variabel 𝑋ଵ atau data harga saham harian PT.Telkom (Tbk) tahun 2018-2023 terdapat 
1493 amatan. Dimana harga saham tertinggi sebesar Rp 4.770/ lembar, harga terendah Rp 2.560/ lembar, dan rata-rata 
harga saham harian PT.Telkom (Tbk) sebesar Rp 3.773/ lembar. Kemudian pada variabel 𝑋ଶ atau data Harga saham 
setelah terjadinya covid-19 yaitu tahun 2021 sampai 2023 terdapat 732 amatan. Dimana harga saham tertingginya 
mencapai 4.770/ lembar, harga terendah Rp 3.010/ lembar, dan rata-rata harga saham hariannya Rp 3.879/ lembar. 

Ekplorasi data dapat juga dilakukan dengan membuat grafik pergerakan harga saham PT.Telkom (Tbk) untuk melihat fluktuasi 
data dari waktu-ke waktu.GAmbar 2 merupakan grafik pergerakan harga saham PT>Telkom (Tbk) tahun 2018-2023. 
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Gambar 2. Grafik Saham PT.Telkom (Tbk) periode 2018-2023 

 Gambar 2, merupakan pergerakan harga saham PT.Telkom dari tahun 2018 sampai 2023. Rata-rata harga saham 
PT.Telkom 6 tahun terakhir sebesar Rp3.773/ lembar. Pada Agustus 2019 sampai September 2020, harga saham 
PT.Telkom cenderung menurun hingga mencapai harga terendah Rp2.256 per lembarnya. Setelah mengalami 
penurunan harga saham, harga saham PT.Telkom (Tbk) mulai naik secara signifikan pada Oktober 2020 sampai 
Agustus 2022, dengan kenaikan mencapai Rp4.770/ lembar. 

B. Analisis Metode Long Short Term Memory (LSTM) 
 Langkah awal sebelum melakukan analisis Long Short Term Memory (LSTM) yaitu melakukan normalisasi data 

untuk mengubah rentang nilai data menjadi [0,1]. Langkah kedua membagi data menjadi data training dan data testing. 
Pada variabel 𝑋ଵ jumlah data training 1.194 dan data testing sebanyak 299. variabel 𝑋ଶ data training sebanyak 586 dan 
data testing sebanyak 146. Kemudian Langkah ketiga melakukan inisialisasi parameter dengan mengkombinasikan 
parameter agar didapat parameter yang optimal dengan menggunakan optimasi Adam. Kombinasi parameter yang akan 
digunakan tidak ada aturan baku dalam menentukan jumlah hidden layer, epoch, dan batch size. Parameter yang 
digunakan yaitu jumlah neuron (2, 4, 6),  epoch (20, 40, 80), dan bacth size (64, 80, 96). Dari 27 kombinasi parameter 
didapat kombinasi parameter yang paling optimal berdasarkan nilai MAPE terkecil. Berikut ini kombinasi parameter 
beserta nilai MAPE. 

Tabel 2.  Kombinasi Parameter data Harga Saham PT.Telkom (Tbk) periode 2018-2023) 
No Model (Neuron, 

batch size, epoch) 
MAPE (%) No Model (Neuron, batch 

size, epoch) 
MAPE (%) 

1 2, 64, 20 5,76 15 4, 80, 80 1,16 
2 2, 64, 40 5,01 16 4, 96, 20 6,39 
3 2, 64, 80 2,28 17 4, 96, 40 3,71 
4 2, 80, 20 8,45 18 4, 96, 80 1,46 
5 2, 80, 40 5,17 19 6, 64, 20 3,99 
6 2, 80, 80 1,53 20 6, 64, 40 1,38 
7 2, 96, 20 12,09 21 6, 64, 80 1,08 
8 2, 96, 40 6,79 22 6, 80, 20 5,13 
9 2, 96, 80 2,25 23 6, 80, 40 2,24 
10 4, 64, 20 4,7 24 6, 80, 80 1,18 
11 4, 64, 40 2,08 25 6, 96, 20 4,51 
12 4, 64, 80 1,016 26 6, 96, 40 2,37 
13 4, 80, 20 6,23 27 6, 964, 80 1,35 
14 4, 80, 40 3,21    

Berdasarkan Tabel 2 hasil kombinasi parameter untuk mencari model peramalan terbaik untuk meramalkan harga 
saham PT.Telkom (Tbk) tahun 2018 sampai 2023 diperoleh nilai MAPE terkecil sebesar 1,016%  dengan kombinasi 
parameter jumlah neuron 4, batch size 64, dan epoch 80.  
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Tabel 3. Kombinasi Parameter Pada data Harga saham PT.Telkom (Tbk) setelah Covid-19 (2021-2023) 
No Model (Neuron, 

batch size, epoch) 
MAPE (%) No Model (Neuron, batch 

size, epoch) 
MAPE (%) 

1 2, 64, 20 7,81 15 4, 80, 80 2,14 
2 2, 64, 40 7,64 16 4, 96, 20 11,2 
3 2, 64, 80 5,82 17 4, 96, 40 4,93 
4 2, 80, 20 12,5 18 4, 964, 80 2,36 
5 2, 80, 40 6,16 19 6, 64, 20 4,54 
6 2, 80, 80 4,17 20 6, 64, 40 2,56 
7 2, 96, 20 13,98 21 6, 64, 80 0,93 
8 2, 96, 40 8,52 22 6, 80, 20 11,13 
9 2, 96, 80 6,48 23 6, 80, 40 3,36 
10 4, 64, 20 5,34 24 6, 80, 80 1,43 
11 4, 64, 40 4,25 25 6, 96, 20 8,28 
12 4, 64, 80 0,97 26 6, 96, 40 3,42 
13 4, 80, 20 12,2 27 6, 964, 80 2,15 
14 4, 80, 40 4,47    

 Berdasarkan Tabel 3 hasil kombinasi parameter untuk mencari model peramalan terbaik untuk meramalkan harga 
saham PT.Telkom (Tbk) pada data setelah covid-19 tahun 2021-2023 diperoleh nilai MAPE terkecil sebesar 0,93% 
dengan kombinasi parameter jumlah neuron 6, batch size 64, dan epoch 80.  

 Hasil uji harga saham PT.Telkom (Tbk) menggunakan data tahun 2018-2023 dan harga saham PT.Telkom 
menggunakan data setelah covid-19 menghasilkan perbedaan nilai MAPE yang kecil. Dilihat dari nilai MAPE pada 
kombinasi parameter Tabel 3 lebih tinggi dibanding nilai MAPE pada kombinasi parameter Tabel 2. Tetapi diantara 
kedua data yamg memiliki nilai MAPE paling kecil adlaah data harga saham PT.Telkom (Tbk) setelah Covid-19 (2021-
2023. Dikarenakan metode LSTM memerlukan data yang panjang dalam meramalkan maka data yang digunakan untuk 
melakukan peramalan harga sahamm PT.Telkom (Tbk) tahun 2024 adalah data harga saham PT.Telkom (Tbk) tahun 
2018-2023 dengan kombinasi parameter optimal yaitu neuron 4, batch size 64, dan epoch 80. Kombinasi parameter 
yang optimal akan digunakan dalam memprediksi harga saham PT.Telkom  (Tbk). 

 

 
 

Gambar 3. Grafik Peramalan Harga saham PT.Telkom(Tbk) Tahun 2024 

  Berdasarkan Gambar 3, terlihat bahwa data aktual dan data prediksi memiliki pola data yang sama. Grafik 
pergerakan harga saham PT.Telkom (Tbk) menggunakan data testing dengan kombinasi parameter neuron 6, batch size 
64, dan epoch 80. Nilai MAPE yang kecil menunjukkan bahwa model pelatihan sangat baik dalam melakukan 
peramalan. Grafik menunjukkan harga saham PT.Telkom (Tbk) tahun 2024 mengalami fluktuasi yang sangat cepat. Hal 
ini menunjukkan perubahan harga dengan baik yang dapat memberikan keakuratan yang signifikan dalam memprediksi 
harga saham dimasa yang akan datang. 
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Tabel 4. Hasil Prediksi Harga Saham PT.Telkom (Tbk) selama 6 bulan  
Tanggal Hasil Peramlan 

01-01-2024 3.789 
02-01-2024 3.240 
03-01-2024 4.035 

… … 
27-06-2024 4.385 

  Tabel.4 merupakan hasil peramalan harga saham PT.Telkom (Tbk) untuk periode 2024. Untuk melihat gambaran 
umum atau deskriptif data dari hasil analisis peramalan harga saham PT.Telkom (Tbk) periode 2024 dapat pada Tabel 
5.  

Tabel 5. Deskripsi Data Peramlaan 
N Rata-Rata Median Minimum  Maksimum 
260 3.786 3.832 2.822 4.638 

 
 Pada Tabel 5, data yang ditampilkan menunjukkan hasil peramalan harga saham PT.Telkom (Tbk) selama 1 tahuun 

yang terdiri dari 260 periode.  Berdasarkan hasil peramalan ini, rata-rata harga peramalan saham PT.Telkom tahun 2024 
yaitu Rp 3.832/ lembar dengan harga saham terendah selama Rp 2.822/ lembar hal ini menandakan kemungkinan adanya 
penurunan harga saham hingga titik ini pada tahun 2024. Sementara itu, harga tertinggi saham PT.Telkom (Tbk) 
diperkirakan akan mencapai  Rp 4.638/ lembar. 

 
IV. KESIMPULAN 

Hasil analisis untuk meramalkan harga saham PT.Telkom menggunakan algoritma Long Short Term Memory 
dengan membandingkan datapergerakan harga saham PT.Telkom selama 6 tahun dengan data harga saham PT.Telkom 
setelah covid-19 (2021-2023). Tujuan dari membandingkan kedua data tersebut yaitu untuk melihat apakah penurunan 
harga saham yang terjadi di tahun 2019 sampai 2020 memberikan pengaruh terhadap akurasi peramalan. Nilai MAPE 
yang diperoleh dari kedua data tidak jauh berbeda dan nilai MAPE yang diperoleh < 5%. Data dengan nilai MAPE 
paling kecil yaitu data harga saham PT.Telkom (Tbk) setelah Covid-19 (2021-2023 ) dengan MAPE sebesar 0,93% 
dengan kombinasi parameter optimal yaitu neuron 6, batch size 64, dan epoch 80. Hal ini menunjukkan kemampuan 
peramalan sangat baik. Pada kajian ini hanya menggunakan beberapa kombinasi parameter dengan optimasi Adam. 
saran untuk peneliti selanjutnya yaitu menggunakan kombinasi parameter yang lain dengan optimasi selain Adam serta 
membandingkan metode LSTM dengan metode peramalan lainnya. 
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